Peran Indonesia dalam Per geseran Perekonomian Global
Brasukra G. Sudjana

Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap perekanordunia dan Indonesia
memberikan dampak pada perubahan tata kelola peyekan dunia. Perubahan-perubahan ini
sudah dimulai dalam beberapa dekade terakhir daertdjam oleh krisis keuangan global yang
dimulai pada tahun 2008. Dampak yang paling besialah adanya kebutuhan untuk
menciptakan lingkungan kebijakan perekonomian dyara lebih inklusif dan mengakomodasi
kepentingan negara-negara berkembang. Perubalfem yang sedikit banyak diakomodasi oleh

Group 20 negara-negara perekonomian besar duaiaGto0.

Secara khusus, G20 memberikan peluang bagi Indonesik turut menentukan agenda
ekonomi internasional, terutama dalam penanganéis kglobal dan melakukan perubahan
arsitektur ekonomi dunia. Selain itu, G20 membeang bagi Indonesia untuk mendorong
agenda-agenda pembangunan nasional di tingkanasie@nal. Prioritas-prioritas inilah yang

tercerminkan dalam posisi yang dikedepankan oldbriasia dalam G20.

Per geser an Per ekonomian Dunia

Terdapat dua pola perubahan penting yang berdarmppdi& peran Indonesia dalam
perekonomian global. Pertama, perubahan tren japgkgmng pertumbuhan dunia, yang melihat
pertumbuhan pesat negara-negamerging besar, meningkatkan peran negara-negara ini dalam
perekonomian dunia. Kedua, krisis keuangan glopahg dimulai pada tahun 2008, turut
mempercepat tren perubahan ini. Perubahan-perubahherakibat pada meningkatnya peran
negara-negara berkembang damerging, termasuk Indonesia, dan adanya tekanan-tekanan

untuk merubah tata kelola perekonomian global.

Multipolaritas: Indonesia sebagai Salah Satu Kutd®ertumbuhan Ekonomi Dunia
Perekonomian dunia sedang mengalami pergeserargamenegaraemerging dan
berkembang kini memberikan kontribusi penting tdegpapertumbuhan global. Republik Rakyat

Tiongkok (RRT) kini telah menjadi perekonomian kadarbesar dunia. Negara-negara BRICS

'Penulis adalah konsultan Bank Dunia; email penbisidjana@worldbank.org.



(Brazil, Rusia, India, RRT, Afrika Selatan) lainnpan turut tumbuh pesat. Indonesia sendiri
telah meningkat cukup pesat dalam urutan perekaroimesar dunia. Pada tahun 2000, dengan
produk domestik bruto (PDB) sebesar USD 165 milymrekonomian Indonesia ada pada
peringkat 27 dunia. Pada tahun 2011, dengan PD&aeltySD 847 milyar, peringkat Indonesia
menanjak menjadi 16 terbesar di dunia. Dalam bebet@hun ke depan besaran perekonomian
Indonesia akan mencapai USD 1 triliun, sementateda@a analis telah memprediksi bahwa

Indonesia dapat menjadi perekonomian ke-enam taridesia pada tahun 2030.

Gambar 1 - Ramalan pertumbuhan PDB dunia, 2012-2013
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Sumber: Indonesia Economic Quarterly, Bank Dunia. Juli 2012, untuk Indonesia; World
Economic Qutlook Update, IMF, Juli 2012, untuk yang lain.

Perdagangan dan hubungan antara negara-negaranbarig juga semakin meningkat.
Sumbangan negara-negara berkembangegenging dalam total arus perdagangan dunia terus
meningkat dari 26% pada tahun 1995 menjadi 42% paldan 2010. Perdagangan selatan-
selatan fouth-south trade) telah meningkat menjadi sepertiga dari perdagangkbal.
Sementara itu, investasi selatan-selatan saatdlghini sepertiga dari total investasi ke negara-
negara berkembahgHal ini juga terlihat dari perubahan tujuan ekspdonesia, dimana
Amerika Serikat dan Jepang memainkan peran yantingepada tahun 1990, masing-masing

mencakup 15% dan 45% dari total ekspor Indonesimeftara pada tahun 2012, tujuan ekspor

2 Bank Dunia (2011).



Indonesia lebih tersebar dengan RRT menyerap l1l4fotokal ekspor, sementara Jepang,
walaupun tetap menjadi tujuan nomor dua eksporriesi@, hanya menyerap 11% dari total
ekspor Indonesia, diikuti oleh Amerika Serikat ()08an India (8%6)

Kekuatan ekonomi global akan terus tersebar antaegara-negara maju dan
berkembang. Bank Dunia, dalam laporan yang berjudultipolarity: The New Global
Economy, melihat distribusi aktivitas ekonomi global yamgkin tersebar sejak 1968, dan akan
terus menyebar hingga tahun 2025. Dengan menggunadagukuran ‘kutub pertumbuhan’,
yaitu perekonomian yang mana pertumbuhannya dapaolong mendorong pertumbuhan
ekonomi di negara sekitarnya dan di tingkat duBenk Dunia memperkirakan Indonesia akan

menjadi kutub pertumbuhan ketujuh terbesar di dpaia tahun 2025

Krisis Keuangan Global dan ‘the New Normal’

Selain pola jangka panjang, krisis keuangan glofaalg dimulai pada tahun 2008, turut
mempertajam pergeseran kekuatan ekonomi duniaiskegsuangan global ini dimulai dengan
krisis kredit perumahan sub-prima di Amerika Sdrggada tahun 2008 dan merambat menjadi
krisis perbankan dan diperburuk dengan beberpégs lk&iangan pemerintah di Eropa pada saat
ini. Mohamed El-Erian, Chief Executive Officer daperusahaan investasi PIMCO,
memprediksikan perubahan ekonomi global yang disiatengan tingkat pertumbuhan ekonomi
dan investasi yang lebih rendah di negara majurésiko krisis keuangan yang lebih besar. la

menyebutkan situasi ini sebagtie new normal’.

Negara-negara berkembang, termasuk Indonesialegak dari dampak krisis global ini.
Pengurangan permintaan agregat di negara-negasarken seperti Amerika Serikat dan Eropa
menyebabkan negara berkembang terkena imbas kmsmlui jalur perdagangan. Selain itu,
jaringan keuangan global juga menyeret beberaparadgerkembang melalui jalur keuangan,
terutama dengan penguatan regulasidieveraging di negara-negara maju yang menyebabkan
pengurangan atau penarikan dana oleh lembaga-lemiey sektor perbankan negara maju.

Selain itu, ada tantangan dalam resesi tahun 2@h#%/d negara-negara berkembangpun akan

3 Badan Pusat StatistiBerita Resmi Qtatistik, 2 Juli 2012.
“ Bank Dunia (2011).



kehabisan amunisi stimulus ekonomi dan perkiraatupduhan di masa depan akan lebih
rendah dibandingkan dengan dua dekade terakhieghra-negaramerging besar seperti RRT

dan India.

Gambar 2 - Pertumbuhan volume ekspor barang dan jasa negara maju dan berkembang, 2007-2013
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Sumber: World Economic Outiook, IMF, April 2012, dan World Economic Outiook Update, IMF, Juli
2017

Penurunan permintaan dunia turut mempengaruhi rbdtan pertumbuhan
perekonomian Indonesia, terutama pada tahun 2002@&2. Hal ini dapat terlihat dari neraca
berjalan Indonesia yang masuk teritori negatif ptadaun ini dan diprediksi akan tetap berada
pada posisi sedikit negatif dalam beberapa tahudelpan. Defisit ini didorong oleh lemahnya
pasar ekspor Indonesia, termasuk negara-negaeeging di Asia, terutama RRT dan India.
Selain itu, harga-harga komoditas unggulan ekspdoriesia, seperti batu-bara (turun sekitar
30% dalam setahun terakhir) dan kelapa sawit (td2f%) turut mengalami penurunan harga,
sejalan dengan jatuhnya permintaan di pasar ekBpomintaan domestik yang tetap tinggi juga
mengakibatkan neraca perdagangan Indonesia d&feit.segi keuangan, ada pula penurunan
dari sumber-sumber portfolio pada tahun 2011, namuestasi langsung asing tetap cukup kuat
sejak tahun 2070

® Bank Dunia (2012), hal. viii.



Tabel 1 — Neraca pembayaran Indonesia, 2009-2013, dalam milyar USD

2009 2010 2011 2012e 2013e
Neraca pembayaran 12.5 30.3 11.9 3.0 10.8
Neraca berjalan 10.6 5.1 1.7 -7.9 -4.6
Perdagangan 21.2 213 233 11.3 15.7
Pendapatan -15.1 -20.8 -25.8 -23.8 -25.2
Transfer 4.6 4.6 4.3 4.6 4.8
Neraca modal dan keuangan 4.9 26.2 14.0 11.3 15.4
Investasi langsung asing 2.6 10.7 104 104 10.8
Portfolio 10.3 13.2 4.2 6.9 8.7
Lainnya -8.1 2.2 -0.6 -6.1 -4.1
Cadangan mata uang asing 66.1 96.2 110.1 106.5

Sumber: Bank Indonesia dan Bank Dunia, Perkembangan Triwulanan Perekonomian Indonesia, Juli 2012, tabel 5

Perubahan Tata K elola Perekonomian I nter nasional

Dalam pergesaran perekonomian global ini, peraranaegegara berkembang menjadi
semakin besar. Pertama, dalam multipolaritas pekan dunia, irisan perekonomian global
turut berubah, tidak saja antara utara-selatana¢aelgerkembang, negara miskin, dan negara
kaya), tetapi juga antara negara besar dan negaika kisan apakah yang paling penting bagi
Indonesia? Apakah irisan-irisan antar negara tpéping di masa depan? Ataukah irisan-irisan
yang berbasiskan isu-isu kebijakan akan memainleranpyang lebih penting bagi aliansi
perekonomian global?

Kedua, ada tekanan untuk memperbaiki tata kelol@kp@aomian dunia untuk lebih
mencerminkan besarnya perekonomian negara-negakanttgang. Di lain pihak, perubahan
konstelasi perekonomian dunia turut membawa peambaiinggung jawab pada negara-negara
berkembang. Tanggung jawab dan peran apa yang gieritban oleh Indonesia sebagai salah
satu negara besar berkembang? Arsitektur perek@amomternasional seperti apa yang dapat

mencerminkan dinamika negara berkembang dan dimaisukisu kebijakan yang relevan?

Irisan-irisan Baru Perekonomian Dunia
Seiring dengan perubahan perekonomian global, sla@ansi ekonomi dunia turut
berubah. Walaupun pembedaan antara utara-selégana@tara negara kaya dan miskin, sudah



tidak lagi tepat, tidak lagi ada hanya satu irigang dapat mencerminkan perbedaan posisi dan
kepentingan dalam perekonomian dunia. Negara-nesasaying besar yang tergabung dalam
BRICS memiliki sedikit banyak kepentingan yang dapartentangan dengan kepentingan-
kepentingan negara miskin maupun negara berkemksingya. Hal ini tercermin dalam
perdebatan perdagangan di WT@o(ld Trade Organisation), perubahan iklim di UNFCCC
(United Nations Framework Convention on Climate Change), maupun perdebatan yang terkait

dengan ketidakseimbangan ekonomi global dan kebjaiai tukar di G20.

Dalam situasi seperti demikian, aliansi pragmadisgyberdasarkan isu kebijakan menjadi
lebih penting dibandingkan dengan aliansi umum ybaglasarkan kategori negara. Hal ini
bukan berarti Indonesia tidak memerlukan dukungagara-negara berkembang, terutama untuk
inisiatif-inisiatif yang ingin didorong oleh Indosia. Tetapi dukungan antar negara berkembang
kini bersifat spesifik, tergantung pada isu kelajakyang ingin didorong. Semua negara akan
memilih isu kebijakan yang berbeda dan sistem merekian global di masa depan akan

menghadapi tantangan dalam merekonsiliasi isuasuagenda-agenda kebijakan ini.

Arsitektur Ekonomi Internasional dan Peran NegaradBkembang

Negara berkembang kini meminta perubahan arsiteékanomi internasional yang
mencerminkan peran dan besaran perekonomian meaekplebih besar. Hal ini dapat dilihat,
sebagai contoh, dalam reformasi tata kelola IMFgyalkan memberikan suara lebih banyak pada
negara-negaramerging yang sekarang kurang terwakili seperti RRT daniafhdTetapi
reformasi dalam lembaga inipun menghadapi tantargan negara-negara maju yang tidak
menginginkan pengurangan pengaruh mereka. Semeitwarsegara-negara kecil turut ingin
mempertahankan atau meningkatkan pengaruh merekssi [ain, sebagai cerminan peran yang
lebih besar, kontribusi dari negasaerging juga diminta untuk ditambahkan. Perlu dipikirkan
bagaimana hubungan Indonesia dengan IMF di masanddqtika Indonesia akan menjadi
perekonomian terbesar ke-enam dunia. Hal ini kelkinag akan diwarnai dengan kuota yang

lebih besar dalam IMF, namun disertai dengan elspkontribusi yang juga lebih besar.

® Reformasi IMF disetujui pada tahun 2008 dan 2&kJormasi tahun 2008 menyetujui peningkatan keteitama
negara berkambang melalui penambahan kuota untakdgota IMF, dan penambahan suara bagi negaraanega
miskin. Reformasi 2010 akan menggandakan totalskdah melakukan realokasi porsi kuota anggota IMF.



Tabel 2 — Perubahan porsi kuota dan suara sebelum dan sesudah Reformasi IMF yang disetujui pada tahun 2008 dan 2010,
dalam persen dari total kuota IMF

Porsi kuota Porsi suara

Maret Sesudah Sesudah Maret Sesudah Sesudah
2011 perubahan  perubahan 2011 perubahan  perubahan
2008 2010 2008 2010
Negara maju 60.5 60.5 57.7 59.5 57.9 55.3
Amerika Serikat 17.1 17.7 17.4 16.7 16.7 16.5
EU 32.4 31.9 30.2 32 30.9 29.4
Negara berkembang 39.5 39.5 423 40.5 42.1 44.7
RRT 3.718 3.996 6.394 3.651 3.806 6.071
India 1.911 2.442 2.751 1.882 2.337 2.629
Indonesia 0.955 0.872 0.975 0.947 0.854 0.951

Sumber: IMF, Juli 2012

G20 sendiri merupakan perwujudan perubahan arsitgdérekonomian global. Selain
mengakomodasi negara-negara berkembang yang l&@rjuga dicanangkan sebagai forum
utama perekonomian dunia pada pertemuan puncakdGR@tsburgh di tahun 2010. Namun,
G20 juga mengundang beberapa kritik yang mempeatamylegitimasi forum ini, dibandingkan
dengan lembaga-lembaga internasional yang resng gapat mengakomodasi semua negara
dan memiliki mekanisme formal dan mengikat. Kriiki dijawab dengan menekankan
efektivitas G20 dalam menghadapi krisis tahun 2¢88 membutuhkan koordinasi kebijakan
yang cepat dan oleh negara-negara yang cukup hasak memiliki pengaruh pada
perekonomian global. Kritik mengenai formalitas deeterwakilan dalam G20 turut dijawab
dengan menekankan kekuatan informalitas dalam rpatkin konsensus politik lintas nedara
Namun demikian, G20 sendiri hanya merupakan salatu &«omponen dari arsitektur
perekonomian global. Forum ini dapat membahas lgarbdau yang terkait perekonomian dan
pembangunan ekonomi dunia, namun lebih efektifrdaku-isu yang terkait dengan keuangan
dan ekonomi makro, seperti ketidakseimbangan gloB&0 terlihat kurang efektif dalam
membahas isu-isu yang memiliki rumah dalam foruau é&&mbaga internasional lainnya, seperti

perdagangan dan perubahan iklim.

Arsitektur perekonomian global perlu mempertimbarglkeragam isu kebijakan yang
memerlukan pendekatan global yang berbeda-beda.Raainik (2012) membedakan empat isu
kebijakan: kebijakan yang bersifat nasionaggar-thy-neighbor, beggar-thyself, dan global
commons. Isu seperti kesehatan atau pendidikan tidak mekar banyak persetujuan

" Cameron (2011).



internasional, dan pemerintah nasional memilikingu&ebijakan yang cukup luas. Isu yang
merupakanglobal commons, seperti perubahan iklim, akan ditentukan dengarsqtujuan
bersama semua negara. Peran negara-negarging besar akan berbeda dengan negara-negara
berkembang yang lebih kecil, maupun degan negagaraanaju. Isu yang bersifagggar-thy-
neighbor mencakup kebijakan-kebijakan yang menguntungkatusoegara dengan merugikan
negara lain, sebagai contoh kebijakan nilai tukangy sangat rendah. Isu-isu yang bersifat
beggar-thyself adalah kebijakan-kebijakan yang didasarkan padperkengan domestik,
walaupun dapat berdampak pada negara lain; seluagaoh, kebijakan perdagangan dan
keuangan. Pemerintah nasional memiliki ruang kkainayang cukup luas dalam kebijakan-
kebijakan ini, namun masih ada ruang untuk mengaklasi standar persyaratan prosedural
internasional seperti mekanisme pembentukan kebijakang terbuka, transparan, dan dapat
dipertanggung-jawabkan.

Di masa depan, arsitektur perekonomian dunia all@entlik oleh kemampuan sistem
ekonomi global untuk mengakomodasi dinamika ekonasosial dan politik antar negara.
Dampak kebijakan (krisis) ekonomi pada keadilanasatan pola pertumbuhan yang inklusif,
yang sedikit banyak dilupakan di negara-negara pada krisis tahun 1997-1998, kini menjadi
tantangan utama di Eropa. Sistem ekonomi globdlkdra di tingkat Eropa sekalipun, masih
belum dapat menyelesaikdrade-off antara negara kreditur dan debitur dalam suatsiskri
penyelesaian dari mana memiliki dampak sosial daiikpyang sangat penting bagi negara-
negara yang mengalami krisis. Tapi yang lebih pgntidalah untuk mencapai mekanisme
arsitektur perekonomian dunia yang adil. Negararedoerkembang, walaupun besar dan
memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi didangkan dengan negara maju, masih
relatif lebih miskin. Mereka akan dihadapi padaiasi dimana mereka akan diminta untuk
memikul tanggung jawab lebih besar atas dampakipédhan mereka terhadap perekonomian

dan lingkungan global, namun dengan sumber day&alaasitas yang masih terbatas.

Peran dan Partisipasi Indonesia dalam G20: Pemulihan Perekonomian Global dan Agenda
Pembangunan
Posisi Indonesia dalam forum ekonomi internasiomagéncerminkan fenomena

pergeseran kekuatan perekonomian dunia, perkembamgiektur global, dan perubahan peran



Indonesia sendiri. Perubahan-perubahan ini jugzemetinkan dalam apa yang didorong oleh
Indonesia dalam G20. Posisi awal Indonesia, teratamjak dimulainya proses Pertemuan
Puncak G20 pada tahun 2008, menggambarkan antesigsmg tinggi atas keterlibatan
Indonesia dalam forum global yang sangat pentirganggotaan dalam G20 dianggap sebagai
peluang untuk membantu reformasi arsitektur perekoan dunia dan memberikan kontribusi

bagi pertumbuhan ekonomi global yang kuat dan temjear?.

Tetapi, lebih konkritnya, peluang apa yang munalbieh partisipasi Indonesia dalam
G20? Apakah partisipasi Indonesia dalam G20 cukekti& Agenda besar apa yang diusung

oleh Indonesia?

Peluang dan Partisipasi Efektif Indonesia

Perkembangan perekonomian dunia memberikan peldzag Indonesia. Tanpa
mengurangi sentralitas ASEAN dalam kebijakan luagan Indonesia, G20 mendorong
Indonesia untuk memproyeksikan diri secara lebitif ak tingkat global. Peran aktif regional
Indonesia dalam ASEAN dan sebagai negara berkembargberikan Indonesia legitimasi
dalam G20. G20 juga memberikan Indonesia peluatgrdaenetapkan agenda dan standar
ekonomi dan keuangan internasional dan dalam merohrsi terhadap persoalan-persoalan
global. Namun peluang ini juga disertai denganatagén partisipasi yang efektif. Indonesia ada
dalam posisi geo-ekonomi yang rentan antara kepganti nasional, regional, dan global yang
dapat dapat bertentangan, sementara pada saabgeaagnaan harus menyeimbangkan posisi di
G20 di antara negara-negara besar G7/8 dan BRI(E teehilangan fleksibilitasnya.

Konteks efektifitas partisipasi Indonesia tidakdeplari aliansi-aliansi dalam G20 yang
dapat mendukung capaian agenda Indonesia dalarenpem puncak G20. Dalam G20,
Indonesia masuk dalam suatu kelompok informal reegraerging. Terdapat pula koalisi-koalisi
lain yang mewakili negara-negara maju (Amerika &eriKanada, Inggris, Perancis, Jerman,
Italia, Jepang), Eropa/zona euro (Jerman, Peraltais, Inggris, dan Uni Eropa), dan BRICS.

Walaupun koalisi-koalisi ini tidak selalu memilisigenda yang sama antar sesama anggota,

8 pidato Presiden Republik Indonesia di depan DPBAaRIDPD RI, 16 Agustus 2010, seperti dikutip ofefiius
Hermawan et al (2011).



maupun konsisten dalam mendukung suatu isu kebijagdihat bahwa kelompok-kelompok ini
cukup efektif. Hal ini terlihat dari contoh negaragara zona euro yang bersikeras menolak
mekanisme monitoring G20 dan negara-negara BRICSg ysepakat untuk memberikan
kontribusi tambahan bagi IMF. Adapula beberapa amsuintuk mendirikan kaukus negara-
negaraemerging Asia Timur yang mencakup Korea, RRT, dan Indonetda dapat diperluas
dengan India, Jepang, dan Australia, untuk mewakilisu pembangunan dan ASi&elain itu
adapula kepentingan-kepentingan negara-negarerging ukuran sedang-besar, seperti
Indonesia, Turki, Meksiko, Korea, yang dapat begbddngan kepentingan-kepentingan negara
BRICS. Namun, seperti didiskusikan di at&gs@n-irisan baru perekonomian dunia), aliansi
pragmatis yang didasarkan atas isu kebijakan yarkgit mungkin memainkan peran yang lebih
besar daripada aliansi lintas-negara. Hal ini dapatjadi bahan pertimbangan untuk menjaga

fleksibilitas posisi dan mekanisme diplomasi ekonbrdonesia.

Dari segi capaian dalam pertemuan puncak G20 d0adms, Meksiko, Indonesia dinilai
cukup efektif dan strategis. Hal ini terlihat dagjenda yang diusung oleh Indonesia, yang
terfokus pada tiga hal: keseimbangan antara ketnjglenghematan dan penciptaan lapangan
kerja, keuangan inklusif, dan pendanaan investaSadtruktut’. Dalam tiga agenda ini
Indonesia mencapai tujuan yang ditargetkan. PertBmnesiden Susilo Bambang Yudhono dinilai
turut memelopori diskusi mengenai krisis di Ero@ag terus berkelanjutan dan mengangkat
keterkhawatiran dunia mengenai penanganan krisis ikedua, Indonesia turut berpartisipasi
dalamFinancial Inclusion Learning Program; hal ini dapat mengedepankan Strategi Nasional
Keuangan Inklusif yang sedang didorong di tingkasional. Ketiga, dengan dukungan India,
Indonesia berhasil memasukkan proposal untuk irfip@ndanaan infrastruktur dalam Deklarasi

Para Pemimpin G20.

Penanganan Krisis Global: ‘Middle Way’ antara Pertmbuhan Ekonomi dan Penghematan
Anggaran
Dalam krisis global pada tahun 2008 dan 2009, ledianturut memainkan peran dalam

mitigasi krisis dengan memberikan komitmen nasionatuk stimulus ekonomi. Stimulus

° Young (2009).
9 Wihardja (2012).
1 Czuczka and Cattan (2012).
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ekonomi sebesar 1,7% dari PDB, diberikan dalamubepenghematan dan subsidi pajak dan
anggaran infrastruktur. Menurut International Lab@uganisation (ILO) stimulus ekonomi ini
memberikan kontribusi sebesar 30% dari lapangarrfadn yang diciptakan antara Februari
2009 dan Agustus 2010, atau 1,2 juta dari 3,7 lapangan pekerjadh Selain itu, stimulus
ekonomi negara-negara G20, yang bekisar dari kuzé&mglari PDB sampai lebih dari 12% dari
PDB, berhasil menopang pertumbuhan ekonomi glolaalgymengalami pertumbuhan pada
tahun 2010. Namun, pada tahun 2012, G20 mengalasulitan dalam melakukan koordinasi
kebijakan dalam menangani krisis yang memburulodazuro.

Pada pertemuan puncak Los Cabos bulan Juni 201&sidBn Susilo Bambang
Yudhoyono turut mendorong adanya ‘jalan tengah’amntpertumbuhan ekonomi dan
penghematan fiskal yang tengah dilakukan oleh m@egegara maju. Hal ini tidak saja
merefleksikan perdebatan kebijakan di negara-negaja antara mereka yang menitikberatkan
penghematan fiskal dalam menangani krisis dan ksngbeberapa negara lainnya yang ingin
melihat pentingnya pemulihan pertumbuhan ekonomambh Presiden juga mengangkat
pengalaman Indonesia dalam krisis 1998-1999 yargkumiean reformasi kebijakan fiskal dan
tetap menyokong pertumbuhan permintaan domestikagseb pendorong pertumbuhan
ekonomt®, Selain itu, Indonesia juga menjadi contoh kekijafiskal yang kontra-siklus, dimana
negara-negara berkembang memperkuat posisi keuamgy@ka pada sabboming antara tahun
2003-2007 dan mengeluarkan stimulus pada saatskr&108-200%. Isu pemulihan
perekonomian global juga diusung melalui proposehgenai inisiatif investasi infrastruktur

dalam jalur keuangan G20.

Perubahan arsitektur keuangan internasional didomelalui reformasi dan penguatan
sumber daya IMF. Indonesia mendukung reformasikatala IMF yang dapat mencerminkan
bobot besaran perekonomian suatu negara dan kasitnegara-negara berkembang pada IMF.
Namun, di antara negara-negara G20 dan berkembamyd, masih ada perbedaan pendapat
dimana sebagian mendorong besaran PDB sebagdielaustama formula kuota IMF; sementara

2 International Labour Organisation (ILO) dan Inteiomal Institute for Labour Studies (IILS) (201 1ndonesia:
Reinforcing Domestic Demand in Times of Crisis, Studies on Growth with Equity dikutip oleh ILO dan IILS (2011),
A Review of Global Fiscal Simulus.

13 Haswidi (2012).

4 Frankel (2012).
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sebagian lain ingin memperbesar porsi variabe| keperti keterbukaan ekonomi. Peran negara-
negara berkembang juga meningkat dengan tambahabesudaya yang dijanjikan pada
pertemuan puncak Los Cabos. Dalam konteks ini, migda Indonesia sebesar USD 1 milyar
turut berkontribusi pada peningkatan peran negarkembanty. Walaupun jumlah ini relatif
kecil (sebagai contoh, RRT akan menambahkan kasirimereka sebesar USD 43 milyar),
tetapi hal ini memberikan nilai simbolik tersendiGelain itu, Indonesia turut mengusung
inisiatif regional seperti Chiang Mai Initiative Milateralised (CMIM) sebagai mekanisme

pencegahan dan penanganan krisis di tingkat relgiona

Mengedepankan Agenda Pembangunan Nasional dan Ingsional

Di luar pengalaman menangani krisis, Indonesia mgya¢kan prioritas pada agenda-
agenda pembangunan. Hal ini tidak saja sesuai dekgjautuhan Indonesia, tapi juga penting
dalam konteks mendorong pertumbuhan global yanj leérkelanjutan. Agenda pembangunan
utama yang diangkat oleh Indonesia termasuk peraérajnfrastruktur, keuangan inklusif, dan
ketahanan pangan (lihat artikel berikut). Pembiayadrastruktur sendiri masih dibutuhkan
untuk mendorong pembangunan nasional dan sejalagaderencana-rencana pembangunan
nasional seperti Rencana Pembangunan Jangka Ménedgsional (RPJMN), Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), datefVRlan Percepatan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI). Agenda keuangan inklysihg didorong di G20 juga sejalan
dengan penyusunan Strategi Nasional Keuangan Ihklaeg tidak saja diangkat di tingkat
nasional, tapi juga di tingkat ASEAN. Sementaranage ketahanan pangan sesuai dengan

rencana prograrmdonesia Program for International Food Security Cooperation (IPIFSC).

Agenda pembangunan yang didorong Indonesia jugalasej dengan agenda
pembangunan internasional. Interaksi inilah yangjat pendorong peran Indonesia di forum-
forum ekonomi internasional lainnya. Sebagai penaaknegara berkembang dan ASEAN,
agenda-agenda pembangunan yang diangkat Indonegaabjeririsan dengan prioritas jalur
pembangunan dalam G20. Sebagai contoh, Indonesid tuenandatanganLos Cabos
Declaration on Financial Inclusion. Hal ini memperkuat agenda keuangan inklusif yang
membentangi kepentingan nasional, regional (ASEAN APEC), dan global (G20). Hal yang

15 Komitmen ini diberikan setelah pertemuan puncak Cabos.
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sama dapat dikatakan mengenai pembiayaan infrastrdifrastruktur sudah menjadi prioritas

di ASEAN di ASEAN Infrastructure Fund dan dalam kelompok kerja pembangunan G20, tetapi
Indonesia mendorong hal ini untuk dibahas dalamr jgeuangan untuk mengangkat peranan
infrastruktur dalam pemulihan pertumbuhan globah daerbaikan keseimbangan neraca

pembayaran antar negara.

Implementasi: Politik Domestik dan Komitmen Interiséonal

Indonesia menerima beberapa kritik terkait dengalarfyan implementasi komitmen
kebijakan yang berhadapan dengan realita politisiomal. Sebagai contoh, komitmen
pengurangan subsidi menghadapi resistensi poliéikiara lain, karena hal ini dapat
mengakibatkan dampak yang lebih buruk pada masganaiskin daripada golongan menengabh.
Usaha penurunan gas rumah kaca juga berhadap&rstigadengan kepentingan sektor swasta,
namun juga dapat berakibat pada penurunan lapgrejarjaan di sektor-sektor yang penting
bagi Indonesia. Sementara itu, komitmen menjageerlbekaan pasar ditengarai dapat

memperlambat usaha meningkatkan kapasitas indiastrienaga kerja Indonesia.

Namun jika kedua hal ini, komitmen internasionahgdidak mengikat dan kebijakan
nasional, tetap saling bertentangan, politik dorkedalam suatu demokrasi sebaiknya tetap
mengambil presedéh Ada resiko hal ini dapat mengurangi kredibiliemagement Indonesia
di tingkat internasional. Tetapi, tujuan internasibindonesia tetap harus berakar pada tujuan
pembangunan nasional. Yang patut dipertanyakanaladbhgaimana fleksibilitas inisiatif,
komitmen, danengagement internasional Indonesia dapat dijaga agar mereijaatd terus
disesuaikan dengan perubahan dinamika politik dokfes

Penutup

Seiring dengan pergeseran perekonomian dunia damaean arsitektur global, peran
Indonesia turut berubah. Kini Indonesia tidak sp@lu mengusung agenda pembangunan
nasional di tingkat regional, namun Indonesia tutapat menyerampakkan prioritas-prioritas
pembangunan di tingkat global. Dengan perubahambpdan dalam perekonomian dunia

Indonesia dituntut untuk memainkan peran yang lebdsar dalam diplomasi ekonomi

18 Rodrik (2011).
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internasional. Atas peran Indonesia dalam G20,idResSusilo Bambang Yudhoyono dikutip
mengatakands a regional power with global outreach, the time has come for Indonesia to also

ask what it can contribute to the global community”*’.
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